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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alat komunikasi paling sederhana dan bersifat universal yang
digunakan dalam kehidupan manusia adalah bahasa. Dengan bahasa kita
dapat mengungkapkan perasaan kita kepada orang lain. Untuk
mengungkapkan pendapat atau perasaan tersebut, terdapat dua cara yaitu
secara langsung dan tidak langsung. Pengungkapan perasaan secara langsung
adalah dengan menyatakan sesuatu yang kita rasakan kepada orang lain apa
adanya, mengungkapkan secara tidak langsung antara lain dengan
menggunakan idiom dan pribahasa. Pengungkapkan pikiran atau perasaan
secara tidak langsung ini digunakan agar lawan bicara tidak merasa
tersinggung.

Seperti halnya dalam kehidupan  masyarakat Indonesia, dalam
kehidupan bermasyarakat di Jepang pun penggunaan idiom tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan bermasyarakat dan budayanya, ditambah lagi
masyarakat Jepang merupakan masyarakat yang jarang menggunakan pikiran,
ide, atau berkomunikasi secara langsung. Mereka banyak menggunakan

idiom yang dalam bahasa Jepangnya disebut kanyouku (1M %)) .

Idiom adalah pola-pola struktural yang terdiri dari gabungan dua kata
atau lebih yang maknanya sudah ditetapkan atau tidak dapat ditafsirkan

dengan makna-makna unsur pembentuknya (Chaer,2007:24).



Dalam idiom terdapat makna leksikal dan makna idiomatikal. Makna
Leksikal adalah makna dari suatu kata yang merupakan gambaran suatu
konsep seperti yang dilambangkan kata itu. Makna leksikal suatu kata sudah
jelas walaupun tidak terdapat dalam suatu konteks kalimat, jadi makna
leksikal adalah makna suatu kata itu sendiri (Chaer, 2009:61).

Makna idiomatikal adalah makna sebuah satuan bahasa (kata, frasa, dan
kalimat) yang “menyimpang” dari makna leksikal atau makna gramatikal
unsur-unsur pembentuknya (Chaer, 2009:75).

Dalam bahasa jepang idiom disebut dengan kanyooku, menurut Inoue
(1989 : 70) menyatakan bahwa:

EHAL WS DX, ZOUEOENFERSNT, 2EFET—20
BELICERZEZTHOT, R TIE, —fEHEIEOLO L LTHND
No, Lo T, filx OFEOBEWRSIGEN 2B E Lk, BIEOFE
ThHD,

kanyouku to iu no wa, futatsu ijyou no go ga musubitsuite, zentai de
hitotsu no koteishita imi wo arawasu mono de. bunchu de wa, ichigo souto no
mono toshite yoirareru. shitagatte, koko no go no imi ya bunpoutekina ugoki
to wa, bekko no sonzai de aru.

‘Kanyouku adalah gabungan dua kata atau lebih, biasanya mewakili
satu makna secara keseluruhan, yang digunakan sebagai suatu kesesuaian
dengan satu kata. Oleh karena itu, makna dan fungsi gramatikal dari setiap

kata mengandung sebuah pengertian dari kata lain’.



Meskipun idiom adalah bagian terpenting dalam suatu bahasa, tidaklah
mudah untuk menjelaskan artinnya, oleh karena itu idiom terkenal dengan
zona yang paling menyulitkan dalam mempelajari sebuah bahasa.
Penerjemahan idiom adalah hal yang sangat menantang dan membutuhkan
proses yang cukup rumit.

Idiom merupakan kata-kata yang didapat oleh penutur bahasa asli sejak
lahir, oleh karena itu sangat sulit memahami idiom suatu bahasa asing,
khususnya bahasa Jepang. Selain itu, penggunaan idiom ada kalanya dipakai
dalam lingkungan daerah tertentu yang maknanya hanya dapat diketahui oleh
masyarakat yang berada di lingkungan tersebut saja.

Dalam mempelajari bahasa kedua yang paling sering dialami oleh para
pembelajar adalah kesulitan dalam mempelajari bahasa kedua itu dan
membuat kesalahan berbahasa dalam proses mempelajari bahasa kedua
tersebut. Penyebab utama kesulitan belajar dan kesalahan berbahasa dalam
mempelajari bahasa kedua adalah interferensi bahasa ibu. Kesulitan belajar
itu disebabkan oleh perbedaan struktur bahasa ibu dan bahasa kedua yang
dipelajari oleh pembelajar. Lalu semakin besar perbedaan bahasa ibu dan
bahasa kedua semakin besar juga kesulitan belajar. Perbedaan struktur bahasa
pertama dan bahasa kedua diperlukan untuk memprediksi kesulitan belajar
dan kesalahan berbahasa yang terjadi dalam belajar bahasa kedua.

Ruang lingkup kanyouku sangatlah luas. Banyak peneliti yang
menjadikan kanyouku sebagai objek penelitian mereka. Pada umumnya objek

penelitian tersebut dititik beratkan pada salah satu unsur pembentuk



kanyoukunya saja, atau dititik beratkan pada salah satu makna kayoukunya
saja.

Pada penelitian ini penulis akan mencoba menganalisis kanyouku
dengan menitik beratkan pada salah satu unsur maknanya yaitu kanyouku

yang terbentuk dari kata ashi [/£] dan idiom yang menggunakan kata kaki.

Penjelasan terhadap variasi pemahaman makna idiom bahasa Jepang dengan
kata ashi [ /£]. dapat dilihat dalam beberapa contoh berikut.
1. @&V (ashi ga hayai)

Bila dilihat secara makna lesikal atau makna yang sebenarnya, maka
frase ashi ga hayai diartikan “kaki cepat”. Namun jika diartikan secara
idiomatikal, maka kanyouku ashi ga hayai memiliki makna cepat larinya
dan makanan cepat basi. (Garison, 1993:115)

2. BZ#ES (ashi wo arau)

Bila dilihat secara makna lesikal atau makna yang sebenarnya, maka
frase ashi wo hakobu diartikan “membawa kaki”. Namun jika diartikan
secara idiomatikal, maka kanyouku ashi wo hakobu memiliki makna pergi,
datang, dan berkunjung.. (Garison, 1993:115)

3. Bz - 55 (ashi wo hipparu)

Bila dilihat secara makna lesikal atau makna yang sebenarnya, maka
frase ashi wo hipparu diartikan tarik kaki. Namun jika diartikan secara
idiomatikal, maka kanyouku ashi wo hipparu memiliki makna ikut

campur, ikut nimbrung. (Garison, 1993:117)



Dalam idiom bahasa Indonesia pun, pemahaman tentang makna idiom
tidak dapat diartikan hanya dari unsur pembentuk-pembentuknya saja,
misalnya idiom yang menggunakan kata kaki yang terdapat pada kamus
ungkapan bahasa Indonesia.

1. Berat kaki
Kamu tidak akan kaya kalau selalu berat kaki. dari kalimat tersebut
idiom berat kaki memiliki makna idiomatikal “malas bekerja”(Chaer,
1997:21)
2. Angkat kaki
Dia cepat — cepat ankat kaki setelah diketahui kecuranganya. Dari
kalimat tersebut idiom angkat kaki memiliki makna idiomatikal “pergi,
dan lari”(Chaer, 1997:8)
3. Membawa kaki
Sejak kemarin dia menghilang, membawa kakinya entah kemana.
Dari kalimat tersebut idiom membawa kaki memiliki makna idiomatikal
“pergi tanpa arah atau tujuan tertentu”. ”(Chaer, 1997:17)

Dari pemahaman contoh analaisis diatas dapat dilihat adanya perbedaan
dan persamaan kanyouku yang menggunakan kata ashi dengan idiom yang
menggunakan kata kaki secara leikal maupun idiomatikal. Berdasarkan latar
belakang di atas penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan judul
“Analisis Kontrastif Kanyouku yang Menggunakan Kata Ashi dalam Bahasa

Jepang Dengan Idiom yang Menggunakan Kata Kaki dalam Bahasa Indonesia”



B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
1. Rumusan masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

a. Makna apa kah yang terkandung dalam kanyouku yang menggunakan
kata ashi dalam bahasa Jepang dan idiom yang menggunakan kata kaki
dalam bahasa Indonesia dilihat secara lesikal dan makna idiomatikal?

b. Apakah padanan yang cocok bagi kanyouku yang menggunakan kata
ashi dalam bahasa Jepang dengan idiom yang menggunakan kata kaki
dalam bahasa Indonesia yang memiliki kemiripan konsep dalam bahasa
Indonesia?

2. Batasan masalah
Untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian dan
penyusunan skripsi, penulis membatasi masalah pada hal-hal sebagai
berikut :

a. Meneliti makna kanyouku yang menggunakan kata ashi dalam bahasa
Jepang dengan idiom yang menggunakan kata kaki dalam bahasa
Indonesia baik makna lesikalnya maupun makna idiomatikalnya.

b. Meneliti persamaan dan perebedaan kanyouku yang menggunakan kata

ashi bahasa Jepang dengan kaki dalam bahasa Indonesia.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

a.

b.

Untuk memahami makna yang terkandung pada kanyouku yang
menggunakan kata ashi dalam bahasa Jepang dengan idiom yang
menggunakan kata kaki dalam bahasa Indonesia dilihat secara lesikal
dan idiomatikal.

Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan kanyouku yang
menggunakan kata ashi bahasa Jepang dengan idiom yang

menggunakan kata kaki bahasa Indonesia.

2. Manfaat penelitian

a.

Pembelajar bahasa pada umunya, pembelajar bahasa Jepang serta
penulis dapat dengan mudah mengetahui dan memahami makna idiom
ashi dalam bahasa Jepang dengan idiom yang mengunakan kata kaki
dalam bahasa Indonesia. Serta mengetahui persamaan dan perbedaan
maknanya.

Meningkatkan minat pembelajar bahasa Jepang dalam menambah
wawasan mengenai kanyouku bahasa Jepang

Dengan mempelajari idiom ini pembelajar maupun penulis diharapkan
dapat menyampaikan gagasan dengan baik secara lisan maupun tulisan

dengan menggunakan bahasa Jepang maupun bahasa Indonesia.



D. Difinisi Oprasional

1. Menjelaskan bahwa analisis kontrastif adalah pendekatan dalam
pengajaran bahasa yang menggunakan teknik perbandingan antara Bl
(bahasa ibu) dengan B2 (bahasa sasaran, yaitu bahasa yang dipelajari)
sehingga guru dapat meramalkan kesalahan siswa dan si siswa segera
menguasai bahasa yang dipelajari (Pateda, 1989:18).

2. Kanyouku adalah dua kata atau lebih yang digunakan secara bersamaan,
dan gabungan kata tersebut menunjukan arti yang tetap sebagai suatu
kesatuan.

3. Makna Leksikal adalah makna dari suatu kata yang merupakan gambaran
suatu konsep seperti yang dilambangkan kata itu. Makna leksikal suatu
kata sudah jelas walaupun tidak terdapat dalam suatu konteks kalimat, jadi
makna leksikal adalah makna suatu kata itu sendiri (Chaer, 2009:61).

4. Makna idiomatikal adalah makna sebuah satuan bahasa (kata, frasa, dan
kalimat) yang “menyimpang” dari makna leksikal atau makna gramatikal

unsur-unsur pembentuknya (Chaer, 2009:75).

E. Objek Penelitian dan Sumber Data
1. Objek penelitian
Objek penelitian pada penelitian ini adalah makna kanyouku dalam
bahasa Jepang dan idiom dalam bahasa Indonesia yang memakai nama-
nama bagian tubuh. Tetapi karena kanyouku bahasa Jepang dan idiom

bahasa Indonesia sangat banyak, maka penulis membatasi objek penelitian



hanya pada makna kanyouku yang menggunakan kata ashi dalam bahasa
Jepang dan idiom kaki dalam bahasa Indonesia.
2. Sumber data
Untuk memperkuat informasi dan mendapatkan kesimpulan, maka
penulis mencari berbagai data dari berbagai sumber diantaranya kamus

idiom bahasa indonesia, kamus idiom Jepang — Indonesia, dan lain-lain.

F. Metode Penelitian
1. Metode penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian
analisis deskriptif kontrastif. yaitu metode penelitian yang meliputi
pengumpulan data, analisis data dan perbandingan hasil analisis data atau
juga dikenal dengan dengan analisis kontrastif untuk menunjukan
persamaan dan perbedaan antara bahasa-bahasa atau dialek-dialek untuk
mencari prinsip yang dijabarkan dalam masalah praktis (kridalaksana,
1982:11).

Dalam penelitian ini yang diteliti adalah masalah kanyouku yang
menggunakan kata ashi dalam bahasa Jepang dengan idiom kaki dalam
bahasa Indonesia. Sesuai dengan sasaran masalah yang akan diteliti yaitu
kontrastif kanyouku yang menggunakan kata ashi dalam bahasa Jepang
dengan idiom kaki dalam bahasa Indonesia, maka jelas akan didapat
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan penggunaan idiom

tersebut dari kedua bahasa tersebut. Terlebih lagi kedua bahasa tersebut
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tidak serupun, maka kemungkinan adanaya perbedaan-perbedaan dalam

penggunaanya besar sekali. Dalam menganalisis makna idiom tersebut,

penulis menggunakan konsep grametikal, sebab baru akan jelas maknanya
jika digunakan dalam kalimat (sutedi, 2003: 17). langkah-langkah dalam
penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut.

a. Mengumpulkan dan meneliti buku-buku dan kamus idiom yang akan
dijadikan objek penelitian .

b. Mengumpulkan contoh-contoh kalimat yang menggunakan kanyouku
yang menggunakan kata ashi dalam bahasa Jepang

c. Mengumpulkan contoh-contoh kalimat yang menggunakan idiom kaki
dalam bahasa Indonesia.

d. Meneliti persamaan makna serta perbedaan makna kanyouku yang
menggunakan kata ashi dalam bahasa Jepang dengan idiom kaki dalam
bahasa Indonesia. Dengan langka-langkah sebagai berikut:

1) Menganalisis idiom yang terbentuk dari kata-kata kanyouku yang
menggunkan kata ashi dalam bahasa Jepang dengan idiom kaki
dalam bahasa Indonesia tersebut baik makna lesikalnya, makna
idiomatiknya, dan mendeskripsikan hubungan antara kedua makna
tersebut.

2) Menganalisis padanan yang cocok bagi kanyouku yang
mengunakan kata ashi dalama bahasa Jepang dengan idiom kaki

dalam bahasa Indonesia.
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3) Menanalisis perbedaan dan persamaan makna dari kanyouku yang
menggunakan kata ashi dalam bahasa Jepang dengan idiom kaki
dalam bahasa Indonesia.

e. Menarik kesimpulan
2. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Kamus bahasa Jepang — Indonesia (Matsuura, 1994)
b. Kamus Ungkapan Bahasa indonesia (Abdul Chaer, 1997)
c. —HEFNTEMAORM  (BFER, 1991)
3. Teknik pengumpulan data
Penulis mengumpulkan data dengan memakai studi literatur atau
studi kepustakaan, dimana penulis meneliti buku-buku atau kamus yang
dijadikan objek penelitian, mengumpulkan sumber lain yang dapat

mendukung masalah yang akan dibahas sebagai bahan refrensi.

G. Sistem Matika Penulisan
Bab I. Pendahuluan. Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang
masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
difinisi oprasioanal, dan sistemmatika penulisan. Bab II. Landasan teoretis.
Pada bab ini dijelaskan mengenai pengertian analisis kontrastif, pengertian
makna, pengertian kanyouku, pengertian ashi. Bab III. Metodologi penelitian.
Pada bab ini dijelaskan tentang metode penelitian, objek penelitian, sumber

data, teknik pengumpulan dan pengolahan data, Bab IV. Analisis data dan
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pembahasan. Bab ini membahas mengenai pengumpulan dan analisis data
untuk membahas semua hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh. Bab
V. Kesimpulan dan saran. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang

penulis buat dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB 1V

ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
Untuk menganalisis data-data penelitian dalam bab ini, penulis
mengumpulkan data objek dan mencatat data yang akan dianalisa yang
berhubungan dengan kanyouku yang menggunakan kata ashi dan idiom yang

menggunakan kata kaki. Objek dalam penelitian ini adalah kanyouku dengan
makna kata ashi dalam buku sanseido jitsuyou kanyouku no jiten (=44 532 H1E
F/A]OFEH). Dan idiom yang menggunakan kata kaki dalam Kamus Ungkapan
Bahasa Indonesia (Chaer,1997).
Dalam buku sanseido jitsuyou kanyouku no jiten (=48 3% H1E H A D FE

#1) terdapat 21 kanyouku yang menggunakan kata ashi.Dan idiom kaki dalam
Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia terdapat 25 idiom yang menggunakan kata
kaki. Kanyoukuyang menggunakan kata kaki yang terdapat di buku
sanseidojitsuyou kanyouku no jiten (=78 35 FIE HA) O FF L) yaitu
1. EMNE (Ashi ga omoi)

Makna kanyouku: enggan pergi ke suatu tempat atau enggan melakukan

sesuatu.

2. EMNHUTAT DR\ (Ashi ga chi ni tsukanai)



Makna kanyouku: terlalu riang ; berangan-angan.
3. DI (Ashi ga tsuku)
Makna kanyouku: mengetahui jejak ; meninggalkan jejak.
4. B D (Ashi ga deru)
Makna kanyouku: melebihi anggaran.
5. @MiED < (Ashi ga toonoku)
Makna kanyouku : tidak lagi melakukan hal yang sudah biasa dilakukan.
6. DTV (Ashi ga hayai)
Makna kanyouku: jangka waktunya pendek.
7. DBRIZ72 D (Ashi ga bou ni naru)
Makna kanyouku: kaki terlalu letih.
8. MM < (Ashi ga muku)
Makna kanyouku : berpaling dari tujuan semula.
9. EBIZAEY D (Ashi ni makaseru)
Makna kanyouku : mengikuti kehendak hati.

10. % BE D (Ashi wo arau)

Makna kanyouku: berhenti melakukan perbuatan buruk.
11. B2 A#vD (Ashi wo ireru)

Makna kanyouku : ikut campur ke dalam suatu hal.

12. @& D (Ashi wo ubawareru)



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Makna kanyouku : terhambat dalam perjalanan.
a8 O (Ashi wo sukuu)

Makna kanyouku : memperdaya lawan.

S % 3 (Ashi wo dasu)

Makna kanyouku : melebihi anggaran.

EZ2 B IVD (Ashi wo torareru)

Makna kanyouku : tidak bisa menghindar

JEZIEIL T (Ashi wo nobasu)

Makna kanyouku : menunda tujuan semula, kemudian melakukan hal yang
lain.

S % .5 (Ashi wo hakobu)

Makna kanyouku : pergi ke suatu tempat.

x5 >0k % (Ashi wo hipparu)

Makna kanyouku : mengusik kesuksesan lawan.

S WA NIVD (Ashi wo fumiireru)

Makna kanyouku : masuk ke dalam hal yang berbahaya.

JEERRIZT D (Ashi wo bou ni suru)

Makna kanyouku: kaki terlalu letih.

JE % AT T B V720 (Ashi wo mukete nerarenai)

Makna kanyouku : berhutang budi.



Dalam Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia terdapat 25 idiom yang

menggunakan kata kaki yaitu :
1. Air pembasuh kaki

makna idiomatikal : sesuatu yang tidak berarti
2. Angkat kaki

makna idiomatikal : pergi
3. Membawa kaki

makna idiomatikal : pergi tanpa tujuan
4. Sepembawa kaki

makna idiomatikal : pergi tanpa arah tujuan
5. Berat kaki

makna idiomatikal : malas bekerja
6. Cepat kaki

makna idiomatikal : cekatan, suka membantu
7. Pendagang kaki lima

makna idiomatikal : pendagang yang berjualan di pngir jalan
8. Berdiri di atas kaki sendiri

makna idiomatikal : mandiri
9. Enteng kaki

makna idiomatikal : suka berpergian
10. Gatal kaki

makna idiomatikal : selalu ingin berperian



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21

Menginjakan kaki

makna idiomatikal : menjajah, menguasai
Menjunjung kaki

makna idiomatikal : menghormati

Juru kaki

makna idiomatikal : pesuruh

Kaki ayam

makna idiomatikal : tanpa alas kaki (nyeker)
Mengaki meja

makna idiomatikal : tidak naik kelas
Berkaki seribu

makna idiomatikal : lari ketakutan

Kaki sudah dilangkahkan

makna idiomatikal : sudah telanjur

Kaki tangan

makna idiomatikal : orang kepercayaan
Keras kaki

makna idiomatikal : sudah banyak mengembara
Lancang kaki

makna idiomatikal : terlalu cepat bertindak tanpa dipikirkan lebih dahulu

. Meluruskan kaki

makna idiomatikal : istirahat



22. Memelihara kaki
makna idiomatikal : tidak bertindak sembarangan
23. Ringan kaki
makna idiomatikal : suka datang berkunjung
24. Meringan kaki
makna idiomatikal : sudi datang menghadiri
25. Menampakan kaki

makna idiomatikal : menguasai, menahluki

B. Analisis Data

berikut ini adalah penguraian data terhadap kanyouku yang menggunakan
kata ashi yang terdapat dalam buku sanseido jitsuyou kanyouku no jiten (=78
FHE A DOREIR)
1. RMEV (ashi ga omoi)
Makna lesikal:kaki berat.
Contoh kalimat :
a. RBEBOVTITHRITIVUTE RS OFE0R, BTN HR2WI EM5h

STWHDT, @RELS 2D, (ZAEIEHAOR: 6)

mimai ni ikanakereba to omou no daga, gan de tazukararenai koto ga

wakatte iru node, ashi ga omoku naru.




“Saya harus pergi menjenguk, tetapi begitu mengetahui bahwa penyakit

kanker tidak bisa disembuhkan, rasanya berat untuk pergi kesana”.

Makna idiomatikal :

Pada kalimat tersebut, makna idiom ashi ga omoi menyatakan ungkapan
perasaan yang dialami pembicara saat itu. pembicara mengungkapkan
perasaan bahwa tidak ada kemauan untuk pergi saat walaupun sebelumnya
sudah diniatkan. Si pembicara tidak ingin pergi karena perasaan hatinya saat
itu mengetahui penyakit kanker tidak bisa disebuhkan. Jadi ashi ga omoi
memiliki makna idiomatikal “enggan pergi’.

Analisis :

Dalam idiom yang menggunakan kata kaki terdapat kesamaan makna
lesikal dengan ashi ga omoi yaitu idiom berat kaki walaupun memiliki
makna lesikal yang sama, namun secara idiomatikal mempunyai makna yang
berbeda.

Berat kaki
contoh kalimat:
a. “Kamu tidak akan kaya kalau selalu berat kaki” (Kamus Ungkapan

Bahasa Indonesia, 21).

Kata berat kaki dalam kalimat tersebut mempunyai arti malas
bekerja. Persamaan idiom ashi ga omoi dengan berat kaki hanya

memiliki makna lesikal yang sama, namun secara idiomatikal memiliki



2.

arti yang berbeda. Dalam idiom bahasa Indonesia tidak terdapat

kesamaan makna idiomatikal dengan idiom ashi ga omoi.

TRHUZAE D22V (ashi ga chi ni tsukanai)
Makna leksikal : kaki tidak berpijak di bumi.

Contoh kalimat :

HOFITRNLIEE T, 2o THENHUAT R, (=4
B A OFEHL: 6)

Ano otoko wa ki ga oosugite, nani wo yatte mo ashii ga chi ni tsukanai.
“Karena pria itu terlalu banyak pikiran, jadi apa yang dilakukanya tidak
ada yang benar”.

Makna idiomatikal :

Dalam kalimat terebut, ashi ga chi ni tsukanai pada kalimat tersebut
menyatakan lelaki yang terlalu berandai-andai, dimana tidak bisa tenang
karena si pria terlalu banyak berfikir. Jadi apapun yang ia lakukan
menjadi tidak benar. jadi ashiga chi ni tsukanai memiliki makna
idiomatikal “sembrono”.

Analisi :
Dalam idiom yang menggunakan kata kaki penulis tidak
menemukan makna yang sama dengan ashi ga chi ni tsukanai baik

secara lesikal maupun idiomatikal. Namun dalam idiom bahasa



Indonesia terdapat idiom yang mempunyai makna yang sama secara
idiomatikal yaitu idiom kurang hati-hati.

kurang hati-hati

contoh kalimat :

b. kalau kau kurang hati-hati bisa celaka (Kamus Ungkapan Bahasa

Indonesia, 93 )

Dalam contoh kalimat diatas, idiom kurang hati-hati mempunyai
makna semberono. jadi dapat dipastikan idiom kurang hati-hati memiliki
makna idiomatikal yang sama dengan ashi ga chi ni tsukanai yang

bermakna sembrono.

3. Bt < (ashi ga tsuku)
Makna leksikal : berkaki.

Contoh Kalimat :

a. HUEZREIAZME T, LADEPNMIW, (=4 B A ORI
6)
Jimichina kikikomi sousa de, hannin no ashi ga tsuita.
“Dengan penyelidikan yang serius, jejak penjahat dapat diketahui”.

b. BIHIEDL TWIEA DT 0D BBV, (ZESEE A OFR
i 6)

Genba ni ochiteita hankachi kara ashi ga tsuita.



“Petunjuk itu terungkap dari sapu tangan yang tertinggal di tempat

kejadian”.
Makna idiomatikal:

Dari kalaimat tersebut, idiom ashi ga tsuku menyatakan ungkapan
dimana dengan penyelidikan yang serius, bisa mengetahui pelaku yang
sebenarnya atau dapat mengetahui jejak penjahat yang telah lari dengan
sebuah petunjuk yang ditinggalakan. Jadi idiom ashi ga tsuku memiliki
makna idiomatikal “jejak penjahat dan petunjuk”.

Analisis :

Dalam idiom yang menggunakan kata kaki, penulis tidak
menemukan makna yang sama dengan ashi ga tsuku baik secara lesikal
maupun idiomatikal. Dalam idiom bahasa Indonesia pun tidak terdapat

idiom yang memiliki makna idiomatikal yang sama.

5 (ashi ga deru)
Makna Leksikal : Kaki keluar.

Contoh kalimat :
a. TELV—THIOLWENRHTZEN, TlHE CEheole, (=4
B A OFEHL: 6)

Yotei yori ichi man gurai ashi ga deta ga, yobihi de makanatta.



“Meskipun anggaran yang dikeluarkan 10.000 yen lebih dari anggaran

yang telah ditetapkan, tetapi bisa melunasinya dengan uang cadangan”.
Makna idiomatikal :

Pada kalimat tersebut, makna idiom ashi ga deru menyatakan
pengeluaran yang melebihi anggaran dan ditutupi dengan dana yang lain
seperti simpanan atau tabungan. Jadi makna idiomatikal ashi ga deru adalah
“melebihi anggaran”.

Analisis :

Dalam idiom yang menggunakan kata kaki bahasa Indonesia tidak ada
kesamaan makna dengan ashi ga deru baik secara lesikal maupun
idiomatikal. Dalam idiom bahasa Indonesia pun tidak ada kesamaan makna

dengan ashi ga deru baik secara lesikal maupun idiomatikal.

EDED L (ashi ga tonouku)
Makna Leksikal :Kaki menjauh.
Contoh kalimat :

a. BEENEATHBIE, EHEA~LT oY EDPEDOWTLEST,

(A EIE ORI 6)

Haha oya ga shinde kara wa, jikka e mo sukkari ashi ga toonoite

shimatta.



“Sejak ibu meninggal, saya sama sekali tidak pernah pergi ke rumah

orang tua”.
Makna idiomatikal :

Pada kalimat tersebut, makna idiom ashi ga tonouku menyatakan
ungkapan dimana pembicara mengungkapan bahwa sejak ibunya meninggal
dia tidak pernah datang kerumah ibunya lagi seperti dulu. Jadi bahwa makna
idiomatikal dari idiom ashi ga tonouku memiliki makna “jarang berkujung
atau jarang datang”.

Analisis :

Dalam idiom yang menggunakan kata kaki bahasa Indonesia tidak
ditemukan idom yang searti dengan idiom ashi ga tonouku baik secara
lesikal maupun idiomatikal. Dalam idiom bahasa Indonesia pun tidak ada
kesamaan makna dengan ashi ga tonouku baik secara lesikal maupun

idiomatikal.

TN (ashi ga hayai)

Makna Leksikal : Kaki cepat

Contoh kalimat :

a. ARITEDFEONDLRE DT R IV, (ZA B O 6).
Namazakana wa ashi ga hayai kara ki wotsukenasai.

“Karena ikan mentah mudah busuk, maka berhati-hatilah”.



b. SEOFMMITE ST L0 BB R AEPBWALRY, (=

B A ORI 6).

Kondo no shinseihin wa omotta yori ashi ga hayaku, seisan ga

oitsukanai.

“Diluar perkiraan, produk baru kali ini terjual laris, jumlah produksi

tidak bisa mencukupi”.
Makna idiomatikal :

Pada kalimat tersebut ashi ga hayai mempunyai makna makanan yang
mudah basi dan dagangan yang mudah laris.
Analisis :

Dalam idiom kaki bahasa Indonesia terdapat kesamaan makna lesikal
dengan idiom ashi ga hayai yaitu cepat kaki, walaupun memilki makna
leksikal yang sama, namun secara idiomatikal mempunyai makna yang
berbeda.

Cepat kaki
contoh kalimat :
c. Cepat kaki ringan tangan. (Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia : 37)

Dari kalimat tersebut idiom cepat kaki memiliki makna “cekatan, suka
menolong”. Jadi ashi ga hayai dengan cepat kaki hanya mempunyai makna

lesikal yang sama, namun secara idiomatikal memiliki makna yang berbeda.



Dalam idiom bahasa Indonesia tidak ada kesamaan makna idiomatikal

dengan ashi ga hayai.

FEDBITAR B (ashi ga bou ni naru)

Makna leksikal : kaki menjadi tongkat

Contoh kalimat :

a. —HWIMLoMLT, BRBHBICR-T, (ZAHEENAORE: 6).

Ichi nichi juu dachippanashi de, ashi ga bou ni natta.

“Karena seharian penuh berdiri terus menerus, kaki begitu lelah”.
Analisis :

Pada kalimat tersebut, makna idiom ashi ga bou ni naru menyatakan
ungkapan rasa lelah karena terus berdiri seharian penuh membuat kaki
menjadi kaku seperti tidak bisa digerakan lagi. Jadi idiom ashi ga bou ni
naru memiliki makna idiomatikal “kaki yang letih”.

Dalam idiom kaki bahasa Indonesia tidak terdapat idiom yang serupa
dengan idiom ashi ga bou ni naru baik secara lesikal maupun
idiomatikal. Dalam idiom bahasa Indonesia tidak ada kesamaan makna

dengan ashi ga bou ni naru baik secara lesikal maupun idiomatikal.

DM < (ashi ga muku)

Makna Leksikal : Kaki berpaling atau berbalik.



Contoh Kalimat :

a. FoTSHEIIRAD Lo TEEAHIZN, AREITE DT DK
RO NANT LE T, (ZAEEMA ORI 6)
Massugu ie ni kaerou to omotte kaisha wo deta ga, shizen to ikitsuke no
nomiya no hou ni ashi ga muiteshimatta.

“Saat pulang dari kantor saya berpikir akan langsung pulang ke rumabh,

tetapi secara spontan kaki saya berbalik menuju kedai minum”.

Makna Idiomatikal :

Pada kalimat tersebut, makna idiom ashi ga muku menyatakan
ungkapan si pembicara yang tujuan awalnya dari kantor segera pulang tetapi
arah yang dicapai malah sebuah kedai minuman, berubah dari tujuan semula.
Jadi ashi ga muku memiliki makna idiomatikal “berpaling dari tujuan
semula”

Dalam idiom yang menggunakan kata kaki bahasa Indonesia tidak
terdapat idiom yang serupa baik secara lesikal maupun idiomatikal. Dalam
idiom bahasa Indonesia pun tidak ada kesamaan makna dengan ashi ga muku

baik secara lesikal maupun idiomatikal.

ALY B (ashi ni makaseru)

Makna leksikal : menyerahkan kepada kaki;percaya pada kaki

Contoh Kalimat :



a. HVIAFRBIEET, ®LIOLXEERKELIZHDIE 5T,

(—AREEAR ORI 8)

Wakai koro waashi ni makasete, achikochi kimamana tabi wo shita

mono datta.

“Saat masih muda saya berjalan tanpa tujuan, melakukan perjalanan

kesana kemari menurut kata hati”.
Makna idiomatikal :

Pada kalimat tersebut, makna idiom ashi ni makaseru menyatakan
ungkapan si pembicara yang berjalan kesana kemari tanpa arah tujuan sesuai
kehendak hatinya. Jadi dapat disimpulkan ashi ni makaseru memiliki makna
idiomatikal “berjalan tanpa tujuan”.

Analisis :

Dalam idiom yang menggunakan kata kaki bahasa Indonesia terdapat
kesamaan makna secara idiomatikal dengan idiom ashi ni makaseru yaitu
idiom membawa kaki dan sepembawa kaki yang memiliki makan pergi
tanpa arah atau tujuan. untuk lebih jelasnya bisa lihat contoh berikut :
membawa kaki
contoh kalimat
b. “sejak kemarin ia menghilang, membawa kakinya entah kemana”.

(Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia : 17 )
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sepembawa kaki
contoh kalimat
c. “pergiku tidak tentu, sepembawa kaki ku saja”. (Kamus Ungkapan
Bahasa Indonesia: 17)
Dari kalimat tersebut idiom membawa kaki dan sepembawa kaki
memilikimakna idiomatikal “pergi tanpa arah tujuan”. Jadi idiom ashi ni
makaseru dan idiom membawa kaki dan sepembawa kaki memiliki makna

lesikal yang berbeda namun memiliki makna idiomatikal yang sama.

%YL S (ashi wo arau)
Makna leksikal : mencuci kaki
Contoh Kalimat :
a. L SOMRANPLRETRS TEUDIZAZT D, (ZARBEHAD
TR 8)
Yakuza no sekai kara ashi wo aratte majimeni ikiru.
“Berhenti dari dunia yakuza, hidup dengan kejujuran”.
Makna idiomatikal :
Dari contoh tersebut, ashi wo arau menyatakan perasaan seseorang yang
ingin mengubah hidupnya yang kelam ingin hidup yang lebih baik lagi.
Idiom ashi wo arau memiliki makna idiomatikal “berhenti dari perbuatan

yang buruk.”



11.

Analisi :

Dalam idiom kaki bahasa Indonesia tidak terdapat kesamaan arti secara
lesikal maupun idiomatikal dengan idiom ashi wo arau. Namun terdapat
idiom yang tidak menggunakan kata kaki yang memiliki makna yang sama
dengan idiom ashi wo arau yaitu :

Mencuci tangan
contoh kalimat :
c. “Dulu ia menghasut kami untuk memberontak, tetapi kini dia mencuci

tangan”. (Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia : 39)

Kata mencuci tangan dalam kalimat tersebut mempunyai makna

membersihkan diri atau melepaskan diri dari suatu kesalahan. Jadi

persamaan idiom ashi ga arau dalam bahasa Indonesianya adalah ungkapan
mencuci tangan yang bermakna membersihkan diri atau melepaskan diri

dari suatu kesalahan.

& A5 (ashi wo ireru)

Makna leksikal : memasukkan kaki

Contoh Kalimat :

a. —EOLIoHRICEEAND . BHIITRK TN D F

)72, (ZAARE A ORI )



Ichi do yakuza no sekai niashi wo ireru to, youi ni wa nukerarenakunaru

sou da.
“Sekali terlibat ke dunia yakuza, sepertinya tidak bisa keluar dengan
mudah”.

Makna idiomatikal :

Dari kalimat tersebut, ashi wo ireru menyatakan mengalami suatu
keadaan dimana orang akan membaur dalam lingkungan dan keadaan tidak
bisa keluar dengan mudah. Oleh karena itu, mau tidak mau orang akan
terlibat dengan segala hal yang terdapat dan yang terjadi di tempat itu. Jadi
idiom ashi wo ireru memiliki makna idiomatikal“terlibat”.

Analisis :

Dalam idiom kaki bahasa Indonesia tidak ditemukan kesamaan arti
dengan idiom ashi ni ireru baik secara lesikal maupun idiomatikal. Namun
terdapat idiom yang tidak menggunakan kata kaki yang memiliki makna
yang sama dengan idiom ashi ga arau yaitu :

Campur tangan

Contoh kalimat

b. Jangan camput tangan dalam perkara dia itu. (Kamus Ungkapan Bahasa
Indonesia : 35)
Kata campur tangan dalam kalimat tersebut memiliki makna

idiomatikal tersangkut atau terlibat dalam suatu tindakan kejahatan (perkara

orang lain). Jadi persamaan idiom ashi wo ireru dalam bahasa Indonesianya
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adalah ungkapan campur tangan yang bermakna tersangkut atau terlibat

dalam suatu tindakan kejahatan (perkara orang lain).

REBEDILS (ashi wo ubawareru)

Makna leksikal : kaki terenggut.

Contoh Kalimat :

a. AEANTHEELBEFZOREEDN, (ZAEEHAOR: 8)
Koutsuu suto de tsuudou. Tsuugaku no ashi wo ubawareta.
“Karena lalu lintas macet perjalanan pulang pergi ke sekolah dan kerja
terhambat”.

Makna idiomatikal :

Dari contoh tersebut, ashi ga ubawareru menyatakan ungkapan si
pembicara yang terlambat sekolah karena lalu lintas yang macet. Jadi idiom
ashi ga ubawareru memiliki makna idiomatikal “terlambat dalam
perjalanan”.

Dalam idiom kaki bahasa Indonesia tidak ada arti yang sama dengan
idiom ashi ni ubawareru baik secara lesikal maupun idiomatikal. Dalam
idiom bahasa Indonesia pun tidak ada kesamaan makna dengan ashi ni

ubawareru baik secara lesikal maupun idiomatikal.



13. %5 (ashi wo sukuu)

Makna Leksikal : menciduk kaki
Contoh Kalimat :
a. XEMICEZRbN, RWEOETHE WL, (ZHEIEMAD

e 8)

Tairitsu kouho ashi wo sukuware, rakusen no ukime wo mita.

“Telah tertipu oleh calon oposisi. aku melihat malapetaka kegagalan

dalam pemilihan”.
Makna idiomatikal :

Dari contoh tersebut, ashi wo sukuu menyatakan dalam pemilihan, si
pembicara melihat kegagalan salah satu kandidat dikarenakan tertipu oleh
lawan opoisinya yang menggunakan cara lain. Seseorang telah tertipu oleh
lawan oposisinya menggunakan cara diluar dugaan sehingga kalah dalam
pemilihan. Jadi idiom ashi wo sukuu memiliki makna idiomatikal
“memperdaya”.

Analisis :

Dalam idiom yang menggunakan kata kaki Indonesia tidak terdapat
kesamaan arti dengan idiom ashi wo sukuu baik secara lesikal maupun
idiomatikal. Namun terdapat idiom yang tidak menggunakan kata kaki yang
memiliki makna yang sama dengan idiom ashi wo sukuu yaitu :

Akal bulus
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contoh kalimat :
b. Dengan kita dia tidak akan berani menjalankan akal bulusnya. (Kamus
Ungkapan Bahasa Indonesia : )
Dari kalimat tersebut idiom akal bulus memiliki makna idiomatikal tipu
muslihat. Jadi persamaan makna idiomatikal ashi wo tsuku dalam bahasa

Indonesianya adalah idiom “akal bulus” yang bermakna “tipu muslihat”.

BEBOILD (ashi wo torareru)
Makna leksikal : diambil kakinya.
Contoh Kalimat :
2. DPMNDARIZRERMOENTIRATLE -T2, (A EIE A OEEH:
8)
Nukarumi ni ashi wo torarete koronde shimatta.
“Kaki terjebak ke dalam lumpur, akhirnya terjatuh.
Makna idiomatikal
Dalam kalimat tersebut, ashi ga torareru memiliki makna ketika ada
rintangan membuat kaki kita tidak bisa berjalan. Sesuatu yang terjadi karena
kakinya masuk ke dalam lumpur dan akhirnya ia tidak bisa berjalan. Jadi
ashi wo torareru memiliki makna idiomatikal “terjebak”
Dalam idiom kaki bahasa Indonesia tidak terdapat idiom yang searti

dengan idiom ashi wo torareru, baik secara lesikal maupun idiomatikal.



15.

16.

17.

&% H9° [ sama dengan 4. B3 5,
& FEIL T (ashi wo nobasu)
Makna leksikal :menunda kaki.
Contoh Kalimat :
a. WHMTo7ONWTIZ, MPETREZEIL T, BEFOREHR
T& e, (CAREBEAMOER: 9)
Kyouto e ittatsuideni, Koube made ashi wo nobashite, musuko no ie wo
tazunetekita.
“Pergi ke Kyouto sekalian menuju ke Kobe untuk mengunjungi anak
perempuan’.
Dari contoh kalimat diatas idiom ashi wo nobasu memiliki arti menunda
tujuan semula, kemudian melakukan hal yang lain. Dalam idiom kaki bahasa
Indonesia pun tidak ditemukan makna yang sama dengan idiom ashi wo

nobasu baik secara lesikal maupun idiomatikal.

2% (ashi wo hakobusu)

Makna Leksikal : Membawa kaki

Contoh Kalimat :
a. (MELREZEAT, oIV INT, (ZARIEMAAOE:

#i: 9)



Nan do mo ashi wo hakonde, yatto menkai ga yurusareta.

“Berapa kali pun ia berkunjung, akhirnya diijinkan bertemu”.
Makna idiomatikal :

Dari kalimat diatas dapat disimpulkan bahwa idiom ashi wo hakonde

memiliki arti “berkunjung, datang, dan pergi”
Dalam idiom yang menggunakan kata kaki bahasa indonesia terdapat
kesamaan idiom secara lesikal maupun idiomatikal namun dengan idiom
yang berbeda. Idiom yang memiliki makna lesikal yang sama yaitu idiom
membawa kaki, namun memiliki arti yang berbeda.

Sedangkan idiom yang memiliki kesamaan makna secara idiomatikal
yaitu idiom meringan kaki.

Meringan kaki
Contoh kalimat :
b. “beliau akan meringan kaki menghadiri pesta kita”. (Kamus Ungkapan

Bahasa Indonesia : 16)

Meringan kaki dalam kalimat tersebut dapat diartikan “datang atau
mengunjungi”.Jadi Idiom kaki bahasa indonesia yang memiliki makna
lesikal yang sama namun secara idiomatikal berbeda dengan idiom ashi wo
hakobu yaitu “membawa kaki”. Sedangkan secara idiomatikal memiliki
makna yang sama namun secara lesikal memiliki makna yang berbeda yaitu

idiom “meringan kaki’.



18. % 5| -85 (ashi wo hipparu)

19.

Makna leksikal : menarik kaki.

Contoh Kalimat :

a.

[FEEFICRZT RO, BN E LD,

Dougyousha ni ashi wo hipparare, shoubai ga kurushikunaru.

“Setelah mengganggu keberhasilan rekan seprofesi, perdagangan
menjadi bangkrut”.

WEFTEDRFN T —A DRz 5 28E> T\ D, (ZHEEA
DFFHL: 8)

Yon ban dasha no Fuchou ga chiii no ashi wo hippatteiru.

“Kegagalan pemukul bola nomer empat itu menjadi penyebab kegagalan
tim”.

Dari kalimat tersebut idiom ashi wo hipparu memiliki arti “mengusik

kesuksesan orang lain dan penyebab kegagalan”.Dalam idiom kaki bahasa

Indonesia tidak ditemukan kesamaan arti dengan idiom ashi wo hipparu

baik secara lesikal maupun idiomatikal.iri hati

= BB AID (ashi wo fumi ireru)

Makna leksikal : menginjakkan kaki.

Contoh kalimat :



a. PRIIXKDPH T, RATADKRL L0 RE~T—E S R 2HAAN
N2 Z ENTR, (A EIEHAOFE: 8)
Boku wa ki ga yowakute, hosutesu no iru youna mise e wa ichi do mo
ashi wo fumiireta koto ga nai.
“Saya punya hati yang lemah, sekalipun tidak berani masuk ke dalam
toko yang ada pramurianya”.

Makna idiomatikal :

Dalam kalimat tersebut, ashi wo fumi ireru bermakna berani masuk ke
dalamnya saat terjadi sesuatu masalah atau terjadi sesuatu yang berbahaya.
Analisis :

Dalam idiom kaki bahasa Indonesia terdapat makna lesikal yang
sama dengan idiom ashi wo fumi ireru yaitu idiom :
Menginjakan kaki
Contoh Kalimat :
b. Tentara sovyet sudah menginjakan kaki di bumi afganistan (Kamus
Ungkapan Bahasa Indonesia : 69)
Dari contoh kalimat tersebut dapat diartikan menginjakan kaki mimiliki
arti menguasai, dan menjajah. Jadi idiom ashi ga fumi ireru dengan
menginjakan kaki hanya memiliki makna lesikal yang sama namun secara

idiomatikal memiliki makna yang berbeda.



20.

21.

Dalam idiom bahasa Indonesia tidak ada kesamaan makna dengan ashi

wo fumi ireru baik secara leksikal maupun idiomatikal.

ERIZT B (ashi ga bou ni suru)

Makna Leksikal : Kaki seperti (bagaikan) tongkat.

Contoh Kalimat :

a. REHBICLTRLES, (ZAWEEMAORMR: 8)

Ashi wo bou ni shite sagashi mawaru.

“Saya akan berkeliling mencari sampai kaki lelah.

Dari kalimat tersebut, ashi ga bou ni naru menyatakan keadaan kaki
yang telah lelah dikarenakan terus berjalan ke semua mencari sesuatu. Jadi
ashi ga bou ni naru memiliki makna idiomatikal “kaki yang letih”.

Dalam idiom kaki bahasa Indonesia idak ditemukan kesamaan arti

dengan idiom ashi wo bou ni naru baik secara leksikal maupun idiomatikal.

B Z M TE LI\ (ashi wo mukete nerarenai)

Makna Leksikal : Membalik kaki tidak bisa tidur

Contoh Kalimat :

a. BB SHHDLDIFAHSADENTROENDL, HONITREE W
FTEE LR, (A REEHA ORI 9)
Watashi ga kyou aru no wa Ishida san no okage nano dakara, ano hito

ni ashi wo mukete wa nerarenai.



Saya ada sekarang ini adalah berkat saudara Ishida, saya berterima kasih

kepadanya.

Makna idiomatikal :

Dari kalimat tersebut idiom ashi wo mukete nerarenai memiliki
makna rasa berterima kasih kepada seseorang karena sudah ditolong
atau dibantu.

Analisis :

Dalam idiom yang menggunakan kata kaki tidak terdapat
kesamaan arti dengan idiom ashi wo mukete nerarenai baik secara
leskikal maupun idiomatikal. Dalam idiom bahasa Indonesia terdapat
kesamaan makna secara idiomatikal dengan idiom ashi wo mukete
nerarenai yaitu idiom utang budi.

Utang budi

Contoh kalimat :

b. Utang budinya belum sempat ku balas. (Kamus Ungkapan Bahasa

Indonesia : 204)

Dari kalimat tersebut utang budi mempunyai makna mendapatkan
kebaikan dari orang lain sehingga merasa berterimakasih sehingga wajib
dibalas. Jadi persamaan idiom ashi wo mukete nerarenai dalam idiom bahasa
Indonesia adalah utang budi yang mempunyai makna mendapatkan kebaikan

dari orang lain sehingga merasa berterimakasih.



C. Interpretasi Data

Tabel 4.1.Makna lesikal dan idiomatikal Kanyouku yang menggunakan kata

ashi.
No Kanyouku Makna Lesikal Makna Idiomatikal
1 | BAEL kaki berat enggan pergi
. kaki tidak berpijak di
2 | BAMIZAEAVG LY sembrono
tanah
. ) mengetahui jejak ;
3 | BAMEE< berkaki
meninggalkan jejak
4 | BHHS kaki keluar melebihi anggaran
5 | BANEDL kaki menjauh jarang berkunjung
. makanan mudah basi ;
6 | BHIEAOLY kaki cepat
dagangan laris
7 | BROEIZHES kaki menjadi tongkat kaki yang letih
. ‘ ‘ berpalin dari tujuan
8 | @AM L kaki berpaling
semula
menyerahkan kepada berjalan tanpa arah
9 | BIZEES ' ,
kaki tujuan
o o keluar dari perbuatan
10 | BZi%D mencuci kaki
buruk
‘ ikut campur kedalam
11 | BRxzANnS memasukan kaki
suatu hal
‘ terhambat dalam
12 | REEDND kaki terenggut .
perjalanan
13 | BZH5 menciduk kaki memperdaya lawan
14 | BRZxHT mengeluarkan kaki melebihi anggaran




15 | BRzlonsd diambil kakinya Terjebak
menunda tujuan
16 | REEET menunda kaki semula, pergi ke
tempat yang lain
pergi ; tiba ;
17 | BRZES membawa kaki berjunjung di suatu
tempat
. . mengusik kesuksesan
18 | %5125k % menarik kaki
lawan
) masuk kedalam hal
19 | REBHANDS menginjakan kaki
yang berbahaya
20 | RZH#EICT D kaki seperti tongkat kaki yang letih
o membalikan kaki tidak ‘
21 | RZERITTELNAGL o utang budi
bisa tidur
Tabel 4.2.Makna idiomatikal idiom kaki bahasa Indonesia
NO | IDIOM INDONESIA MAKNA IDIOMATIKAL
1 | Air pembasuh kaki Sesuatu yang tidak berarti
2 | Angkat kaki Pergi
3 | Membawa kaki Pergi tanpa arah atau tujuan tertentu
4 | Sepembawa kaki Kemana saja ; tidak tentu arah
5 | Berat kaki Malas bekerja
6 | Cepat kaki Cekatan; suka menolong
7 | Pendagang Kaki lima Pendagang yang jualan di pinggir jalan
Berdiri di atas kaki '
8 Tidak bergantung kepada orang lain

sendiri




9 | Enteng kaki Suka berpergian
10 | Gatal kaki Selalu ingin berpergian
11 | Menginjakan kaki Menguasai ; menjajah
12 | Menjujunjung kaki Menghormati
13 | juru kaki Pesuruh
14 | Kaki ayam Tanpa alas kaki atau nyeker
15 | Mengaki meja Tidak naik kelas
16 | Berkaki seribu Lari ketakutan
17 Kal sudah Sudah telanjur
dilangkahkan
18 | Kaki tangan Orang kepercayaan
19 | Keras kaki Sudah banyak mengembara
20 | Lancang kaki Terlalu cepat bertidak tanpa dipikirkan
lenih dahulu
21 | Meluruskan kaki Istirahat
22 | Memelihara kaki Tidak bertindak sembarangan
23 | Ringan kaki Suka datang berkunjung
24 | Meringan kaki Sudi datang menghadiri
25 | Menampakkan kaki Menguasai ; menahlukkan




idiom yang menggunakan kata kaki

Dari uraian analisis di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Tabel 4.3. Pengontrasan Kanyouku yang menggunakan kata ashi dengan

hasil pengontrasan dengan idiom kaki

no Kanyouku
idiom lesikal | idiomatikal

1 BMNEL berat kaki ¢ X
2 RO AV LY X X
3 BMEL X X
4 BHH S X X
5 BMED L X X
6 BAEHUL cepat kaki o) X
7 BHOEIZES X X
8 BAm < X X
9 BIZEES sepembawa kaki | X o)
10 RZERD X X
11 RZAN% X X
12 REEDODND X X
13 REWS X X
14 RZHY X X
15 RZWoNS X X




16 BHEEET X X
17 REEAS membawa kaki o) o)
18 B%5|23k% X X
Menginjakan
19 RZEzBHAND ' ¢ X
kaki
20 RBEEIZT D X X
21 | REMITTELAGL X X

Tabel 4.4.Pengontrasan kanyouku yang menggunakan kata ashi yang memiliki

makna lesikal yang sama dengan idiom yang menggunakan kata kaki.

No makna lesikal kanyouku & idiom Makna
JEDNELD enggan pergi
1 kakinya berat
berat kaki Malas
. makanan mudah basi atau
BAGELY

) kakinya cepat busuk ; agangan laris

cepat kaki rajin ; suka menolong

masuk kedalam hal yang

REBHAND

3 | menginjakan kaki berbahaya

menginjakan kaki | menjajah ; menguasai




Tabel 4.5. Pengontrasan kanyouku yang menggunakan kata ashi yang memiliki

makna idiomatikal yang sama dengan idiom yang menggunakan kata kaki.

No Kanyouku Idiom Makna
sepembawa kaki; . .
1 BIZEES ' pergi tanpa arah tujuan
membawa kaki
2 RBZES meringkan kaki datang pergi mengunjungi

Tabel 4.6.1diom bahasa Indonesia yang memiliki makna idiomatikal yang

sama dengan kanyouku yang menggunakan kata ashi

Idiom Bahasa

No Kanyouku Indonesia Makna Idiomatikal
kurang berhati-
1| BOHIZEMZELY | hati Sembrono
2| RZEWRD mencuci tangan berhenti dari perbuatan buruk
terlibat; masuk kedalam masalah
3| REAND campur tangan orang lain
4| BREH®S akal bulus Memperdaya
berterima kasih kepada
RERITTRELN seseorang karena sudah ditolong
6 | &Ly utang budi atau dibantu




Tabel 4.7. kanyouku yang menggunakan kata ashi yang tidak berpadanan dengan

idiom yang menggunakan kata kaki ataupun idiom lainnya dalam bahasa

Indonesia.

No Kanyouku Makna Idiomatikal
1 | BAMTFL berpaling dari tujuan semula
2 | ROHD melebihi anggaran
3 | BAED L jarang berkunjung
4 | ROHEIZIED kaki yang letih
5 | BREEDND terlambat
6 | BT melebihi anggaran
7 | RERLND terjebak
8 | REEET berpaling dari tujuan semula
9 | BRZ5I2&S mengusik kesuksean lawan

10 | BRZ#IZT S kaki yang letih




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penlitian

Dalam melakukan sebuah penelitain diperlukan metode ilmiah yang
bertujuan agar data yang diperoleh dapat dianalisis dengan tepat. Metode
yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah sangat mempunyai peran
penting guna menjawab segala persoalan atau permasalahan yang terkait
dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.

Dalam buku Metode penelitian Kuantitatif and Kualitatif (Sawarno,
2006:15), penelitian didefinisikan Research is a systematic attempt to provide
answers to question. Such answer may be highly concrete and specific as is
often the case in applied research (Tuckman, 1978:1). Berdasarkan difinisi di
atas secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian merupakan cara-cara
yan sistematis untuk menjawab masalah yan sedan diteliti. kata sistematis
merupakan kata kunci yang berkaitan dengan metode ilmiah yang berarti
adanya prosedur yang ditandai dengan keteraturan dan ketuntasan.

Ratna (2006:34)menjelaskan bahwa metode berasal dari kata methodos,
bahasa latin, sedangkan methodos itu sendiri berasal dari akar kata meta dan
hodos. meta berarti menuju, melalui, mengikuti, sesudah, sedangkan hodos
berarti jaan, cara, arah. dalam pengertian yang lebih luas metode dianggap
lebih sebagai cara-cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-langkah

sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya.
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Subyanto (1993:1) menjelaskan kata “penelitian™ itu sendiri berarti
suatu proses pencarian kebenaran ataupun pembuktian terhadap phenomena
yang dihadapi dengan melalui prosedur kerja tertentu.

Sugiyono (2009:1) menjelaskan bahwa metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian analisis
deskriptif kontrastif. Analisis deskriptif kontrastif yaitu metode penelitian
yang meliputi pengumpulan data, analisis data dan perbandingan hasil
analisis data atau juga dikenal dengan dengan analisis kontrastif untuk
menunjukan persamaan dan perbedaan antara bahasa-bahasa atau dialek-
dialek untuk mencari prinsip yang dijabarkan dalam masalah praktis
(kridalaksana, 2009:11).

Dengan menggunakan penelitian ini penulis akan mengolah data yang
berupa uraian yang berhubungan dengan kanyouku yan mengunakan kata ashi
dalam bahasa Jepang dan idiom yang menggunakan kaki dalam bahasa
Indonesia yang kemudia akan dikontraskan antara keduanya berdasarkan
rumusan masalah dala penelitian ini. Dala mengolah data tersebut penulis
akan membandingkan pembentukan kanyouku yang menggunakan ashi dalam
bahasa Jepang dan idiom yang menggunakan kaki dalam bahasa Indonesia
dengan mengacu sumber yang berupa buku sanseidou kanyouku no jiten dan

kamus ungkapan bahasa indonesia
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B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari data
penunjang penelitian baik data atau teori atau pun data untuk kajian, baik
secara langsung atau pun tidak langsung.

Kedua jenis data tersebut dikembangkan dari berbagai refrensi yang
terkait permasalahan dari objeck yang diteliti. Data tersebut dikumpulkan dari
berbagai sumber seperti dari kamus kanyouku bahasa jepang, kamus
ungkapan bahasa indonesia, dan sumber lainya yang digunakan sebagai bahan
untuk menganalisis objeck permasalahan yang kemudian dapat ditarik
kesimpulan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :

1. Studi Kepustakaan
Yaitu dengan membaca dan mempelajari sejumlah buku-buku
tertulis atau pun berbentuk ebook, literature, dokumen-dokumen, artikel-
artikel, jurnal-jurnal ilmiah, dan materi-materi terkait dengan
permasalahan yang sedang dikaji. Keiatan ini dilakukan dengan tujuan
mencari informasi-informasi yang dilakukan dalam analisis .
2. Studi Literatur
Yaitu mengumpulkan data dengan membaca dan mempelajari teori-
teori dan literature-literatur yang relevan dengan permasalahan dan objek
penelitian yang sedang dikaji.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data penelitian

sebagai berikut :



42

a) Pencarian data, dilakukan dengan cara memperoleh informasi sebanyak-
banyaknya mengenai kanyouku yang menggunakan ashi dalam bahasa
Jepang dan idiom yang menggunakan kaki dalam bahasa Indonesia dari
berbagai sumber seperti perpustakaan, internet, dan lain sebagainya.

b) pengumpulan data, data-data yang telah diperoleh dari berbagai sumber
tersebut dikumpulkan, dikelompokan secara sistematis antara data yang
berkaitan dengan kanyouku yang menggunakan ashi dalam bahasa Jepang
dan idiom yang menggunakan kaki dalam bahasa Indonesia.

c) Mencatat dan mengkaji data-data dari refrensi yang berkaitan dengan
kanyouku yang menggunakan ashi dalam bahasa Jepang dan idiom yang

menggunakan kaki dalam bahasa Indonesia.

Proses Penalitian
Dalam penelitian ini, agar dapat diperoleh suatu kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka penulis merumuskan langkah-
langkah penelitian ini dalam proses analisis data. Langkah-langkah yang
dilalui adalah sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
a) Merumuskan dan menetapkan masalah, dilakukan dengan cara melihat
latar belakang yang mendasari tema dalam penelitian ini.
b) Membatasi masalah, dilakukan untuk memudahkan dan membatasi

masalah agar tidak keluar dari titik fokus dalam penelitian ini.



43

c) Merumuskan tujuan, metode, teknik, dan objek penelitian, dilakukan
untuk memberikan arahan yang difokuskan dengan kajian objek
penelitian

d) menyusun proposal penelitian, pada tahapan ini proposal diajukan ke
lembaga untuk tujuan memperoleh pengesahan dan persetujuan dari
masing-masing dosen pembimbing

. Tahap Pelaksanaan

a) mengumpulkan data-data yang relevan untuk dijadikan sumber teori
dan sumber kajian yang sesuai dan memiliki kaitan dengan judul
penelitian. Memperoleh data melalui media buku-buku atau pun media
internet.

b) Mengklafikasi data yang telah didapat agar mudah dituangkan dan
diuraikan dalam penulisan skripsi ini.

¢) Menganalisis dan memahami data yang bertujuan untuk melihat objek
primer apa saja yang akan dipilih dan diteliti.

d) Menterjemahkan data yang berbahasa asing dengan tujuan agar mudah
dipahami

e) Mengadakan bimbingan dengan dosen pembimbing agar setiap proses
penelitian mendapatkan pengawasan dan persetujuan dari pembimbing.

. Tahap Penyelesaian

a) Melakukan bimbingan dan konsultasi dengan dosen pembimbing.

b) Menyusun laporan penelitian.

c) Membuat kesimpulan dengan data yang diproleh.



d) Melakukan konsultasi akhir penelitian.

e) Mengujian laporan penelitian.
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BAB 1V

ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Untuk menganalisis data-data penelitian dalam bab ini, penulis
mengumpulkan data objek dan mencatat data yang akan dianalisa yang berhubungan
dengan kanyouku yang menggunakan kata ashi dan idiom yang menggunakan kata
kaki. Objek dalam penelitian ini adalah kanyouku dengan makna kata ashi dalam
buku sanseido jitsuyou kanyouku no jiten (=78 =3Z I M A OFFHL). Dan idiom
yang menggunakan kata kaki dalam Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia
(Chaer,1997).

Dalam buku sanseido jitsuyou kanyouku no jiten (=48 =55 F1E HA) O FELL
terdapat 21 kanyouku yang menggunakan kata ashi.Dan idiom kaki dalam Kamus
Ungkapan Bahasa Indonesia terdapat 25 idiom yang menggunakan kata kaki.
Kanyoukuyang menggunakan kata kaki yang terdapat di buku sanseidojitsuyou
kanyouku no jiten (=78 &= 3FZHEH A OFELR) yaitu

1. EMNE (Ashi ga omoi)

Makna kanyouku: enggan pergi ke suatu tempat atau enggan melakukan

sesuatu.

2. ERHUZAE D72\ (Ashi ga chi ni tsukanai)

Makna kanyouku: terlalu riang ; berangan-angan.



10.

11.

12.

JEMT < (Ashi ga tsuku)
Makna kanyouku: mengetahui jejak ; meninggalkan jejak.
SN D (Ashi ga deru)

Makna kanyouku: melebihi anggaran.

e D < (Ashi ga toonoku)

Makna kanyouku : tidak lagi melakukan hal yang sudah biasa dilakukan.

eIV (Ashi ga hayai)

Makna kanyouku: jangka waktunya pendek.
SEDMEIZ 72 D (Ashi ga bou ni naru)

Makna kanyouku: kaki terlalu letih.

D3A < (Ashi ga muku)

Makna kanyouku : berpaling dari tujuan semula.
JENATE D (Ashi ni makaseru)

Makna kanyouku : mengikuti kehendak hati.
JSEZYED (Ashi wo arau)

Makna kanyouku: berhenti melakukan perbuatan buruk.
B NiLD (Ashi wo ireru)

Makna kanyouku : ikut campur ke dalam suatu hal.
EEEDID (Ashi wo ubawareru)

Makna kanyouku : terhambat dalam perjalanan.



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

a8 O (Ashi wo sukuu)

Makna kanyouku : memperdaya lawan.
S % 3 (Ashi wo dasu)

Makna kanyouku : melebihi anggaran.
EZ2 B I D (Ashi wo torareru)
Makna kanyouku : tidak bisa menghindar
S & IEIL T (Ashi wo nobasu)

Makna kanyouku : menunda tujuan semula, kemudian melakukan hal yang
lain.

S % .5 (Ashi wo hakobu)

Makna kanyouku : pergi ke suatu tempat.

x5 >0k % (Ashi wo hipparu)

Makna kanyouku : mengusik kesuksesan lawan.

JE WA ANID (Ashi wo fumiireru)

Makna kanyouku : masuk ke dalam hal yang berbahaya.

JEERRIZT D (Ashi wo bou ni suru)

Makna kanyouku: kaki terlalu letih.

JE % AT T B V720 (Ashi wo mukete nerarenai)

Makna kanyouku : berhutang budi.



dalamKamus Ungkapan Bahasa Indonesia terdapat 25 idiom

menggunakan kata kaki yaitu :

1.

10.

Air pembasuh kaki
makna idiomatikal : sesuatu yang tidak berarti
Angkat kaki

makna idiomatikal : pergi

. Membawa kaki

makna idiomatikal : pergi tanpa tujuan
Sepembawa kaki

makna idiomatikal : pergi tanpa arah tujuan
Berat kaki

makna idiomatikal : malas bekerja

Cepat kaki

makna idiomatikal : cekatan, suka membantu
Pendagang kaki lima

makna idiomatikal : pendagang yang berjualan di pngir jalan
Berdiri di atas kaki sendiri

makna idiomatikal : mandiri

Enteng kaki

makna idiomatikal : suka berpergian

Gatal kaki

makna idiomatikal : selalu ingin berperian

yang



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Menginjakan kaki

makna idiomatikal : menjajah, menguasai
Menjunjung kaki

makna idiomatikal : menghormati

Juru kaki

makna idiomatikal : pesuruh

Kaki ayam

makna idiomatikal : tanpa alas kaki (nyeker)
Mengaki meja

makna idiomatikal : tidak naik kelas
Berkaki seribu

makna idiomatikal : lari ketakutan

Kaki sudah dilangkahkan

makna idiomatikal : sudah telanjur

Kaki tangan

makna idiomatikal : orang kepercayaan
Keras kaki

makna idiomatikal : sudah banyak mengembara
Lancang kaki

makna idiomatikal : terlalu cepat bertindak tanpa dipikirkan lebih dahulu
Meluruskan kaki

makna idiomatikal : istirahat



22. Memelihara kaki

makna idiomatikal :

23. Ringan kaki

makna idiomatikal :

24. Meringan kaki

makna idiomatikal :

25. Menampakan kaki

makna idiomatikal :

B. Analisis Data

tidak bertindak sembarangan

suka datang berkunjung

sudi datang menghadiri

menguasai, menahluki

berikut ini adalah penguraian data terhadap kanyouku yang menggunakan kata

ashi yang terdapat dalam buku sanseido jitsuyou kanyouku no jiten (=45 %55 FI1E H

AJDFEIL)

1. BMEV (ashi ga omoi)

Makna lesikal:kaki berat.

Contoh kalimat :

(1) BBV R THIELE B DR, TSR ERgoT

WHDT, @RELIRD, (=44 %EHA O 6)

mimai ni ikanakereba to omou no daga, gan de tazukararenai koto ga wakatte

iru node, ashi ga omoku naru.




“Saya harus pergi menjenguk, tetapi begitu mengetahui bahwa penyakit

kanker tidak bisa disembuhkan, rasanya berat untuk pergi kesana”.

Makna idiomatikal :

Pada kalimat tersebut, makna idiom ashi ga omoi menyatakan ungkapan
perasaan yang dialami pembicara saat itu. pembicara mengungkapkan perasaan
bahwa tidak ada kemauan untuk pergi saat walaupun sebelumnya sudah diniatkan. Si
pembicara tidak ingin pergi karena perasaan hatinya saat itu mengetahui penyakit
kanker tidak bisa disebuhkan. Jadi ashi ga omoi memiliki makna idiomatikal

“enggan pergi’.

Analisis :

Dalam idiom yang menggunakan kata kaki terdapat kesamaan makna lesikal
dengan ashi ga omoi yaitu idiom berat kaki walaupun memiliki makna lesikal yang
sama, namun secara idiomatikal mempunyai makna yang berbeda.

Berat kaki

contoh kalimat:

(1) “Kamu tidak akan kaya kalau selalu berat kaki” (Kamus Ungkapan Bahasa

Indonesia, 21).

Kata berat kaki dalam kalimat tersebut mempunyai arti malas bekerja.
Persamaan idiom ashi ga omoi dengan berat kaki hanya memiliki makna lesikal yang
sama, namun secara idiomatikal memiliki arti yang berbeda. Dalam idiom bahasa

Indonesia tidak terdapat kesamaan makna idiomatikal dengan idiom ashi ga omoi.



2. BSHUTA D372\ (ashi ga chi ni tsukanai)
Makna leksikal : kaki tidak berpijak di bumi.
Contoh kalimat :
(2) HOFIFRNRLBE T, e THREBHITH R, (ZHEEA

) OEEL: 6)
Ano otoko wa ki ga oosugite, nani wo yatte mo ashii ga chi ni tsukanai.
“Karena pria itu terlalu banyak pikiran, jadi apa yang dilakukanya tidak ada
yang benar”.

Makna idiomatikal :

Dalam kalimat terebut, ashi ga chi ni tsukanai pada kalimat tersebut
menyatakan lelaki yang terlalu berandai-andai, dimana tidak bisa tenang karena si
pria terlalu banyak berfikir. Jadi apapun yang ia lakukan menjadi tidak benar. jadi
ashiga chi ni tsukanai memiliki makna idiomatikal “sembrono”.

Analisi :

Dalam idiom yang menggunakan kata kaki penulis tidak menemukan makna
yang sama dengan ashi ga chi ni tsukanai baik secara lesikal maupun idiomatikal.
Namun dalam idiom bahasa Indonesia terdapat idiom yang mempunyai makna yang
sama secara idiomatikal yaitu idiom kurang hati-hati.

kurang hati-hati

contoh kalimat :



(2) kalau kau kurang hati-hati bisa celaka (Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia,

93)
Dalam contoh kalimat diatas, idiom kurang hati-hati mempunyai makna
semberono. jadi dapat dipastikan idiom kurang hati-hati memiliki makna idiomatikal

yang sama dengan ashi ga chi ni tsukanai yang bermakna sembrono.

3. B3t < (ashi ga tsuku)
Makna leksikal : berkaki.
Contoh Kalimat :
(3) HBEZRHALMAE T, JLADRIF W, (ZHEENAOFE: 6)
Jimichina kikikomi sousa de, hannin no ashi ga tsuita.
“Dengan penyelidikan yang serius, jejak penjahat dapat diketahui”.
4) BGICE DTN T TF PSRBT Wz, (ZAEEHA O 6)

Genba ni ochiteita hankachi kara ashi ga tsuita.

“Petunjuk itu terungkap dari sapu tangan yang tertinggal di tempat kejadian”.
Makna idiomatikal:

Dari kalaimat tersebut, idiom ashi ga tsuku menyatakan ungkapan dimana
dengan penyelidikan yang serius, bisa mengetahui pelaku yang sebenarnya atau dapat
mengetahui jejak penjahat yang telah lari dengan sebuah petunjuk yang ditinggalakan.
Jadi idiom ashi ga tsuku memiliki makna idiomatikal “jejak penjahat dan

petunjuk”.



Analisis :

Dalam idiom yang menggunakan kata kaki, penulis tidak menemukan makna
yang sama dengan ashi ga tsuku baik secara lesikal maupun idiomatikal. Dalam
idiom bahasa Indonesia pun tidak terdapat idiom yang memiliki makna idiomatikal

yang sama.

4. BB (ashi ga deru)

Makna Leksikal : Kaki keluar.
Contoh kalimat :
(5) TELY —TFTHIOEWRPHEN, FHE TENRoT, (ZAHWEEM

) OEEL: 6)
Yotei yori ichi man gurai ashi ga deta ga, yobihi de makanatta.
“Meskipun anggaran yang dikeluarkan 10.000 yen lebih dari anggaran yang
telah ditetapkan, tetapi bisa melunasinya dengan uang cadangan”.

Makna idiomatikal :

Pada kalimat tersebut, makna idiom ashi ga deru menyatakan pengeluaran
yang melebihi anggaran dan ditutupi dengan dana yang lain seperti simpanan atau
tabungan. Jadi makna idiomatikal ashi ga deru adalah “melebihi anggaran”.
Analisis :

Dalam idiom yang menggunakan kata kaki bahasa Indonesia tidak ada

kesamaan makna dengan ashi ga deru baik secara lesikal maupun idiomatikal. Dalam



idiom bahasa Indonesia pun tidak ada kesamaan makna dengan ashi ga deru baik

secara lesikal maupun idiomatikal.

5. BD3ED K (ashi ga tonouku)
Makna Leksikal :Kaki menjauh.
Contoh kalimat :

6) REBINEATOBIE, BRFE~ALT oY EREOWVWTCLESL, (24

BB A A O EEL: 6)

Haha oya ga shinde kara wa, jikka e mo sukkari ashi ga toonoite shimatta.

“Sejak ibu meninggal, saya sama sekali tidak pernah pergi ke rumah orang tua”.

Makna idiomatikal :

Pada kalimat tersebut, makna idiom ashi ga tonouku menyatakan ungkapan
dimana pembicara mengungkapan bahwa sejak ibunya meninggal dia tidak pernah
datang kerumah ibunya lagi seperti dulu. Jadi bahwa makna idiomatikal dari idiom
ashi ga tonouku memiliki makna “jarang berkujung atau jarang datang”.

Analisis :

Dalam idiom yang menggunakan kata kaki bahasa Indonesia tidak ditemukan
idom yang searti dengan idiom ashi ga tonouku baik secara lesikal maupun
idiomatikal. Dalam idiom bahasa Indonesia pun tidak ada kesamaan makna dengan

ashi ga tonouku baik secara lesikal maupun idiomatikal.



6. DN B (ashi ga hayai)
Makna Leksikal : Kaki cepat
Contoh kalimat :
(7) ERITEDEDNEKRE DT RIS, (ZAEIEH A OFEL: 6).

Namazakana wa ashi ga hayai kara ki wotsukenasai.

“Karena ikan mentah mudah busuk, maka berhati-hatilah”.

(®) AEDOHRAITE 72 L0 BN EENBWENR Y, (ZAHEE

MA]DOEEI: 6).

Kondo no shinseihin wa omotta yori ashi ga hayaku, seisan ga oitsukanai.

“Diluar perkiraan, produk baru kali ini terjual laris, jumlah produksi tidak bisa

mencukupi”.

Makna idiomatikal :
Pada kalimat tersebut ashi ga hayai mempunyai makna makanan yang mudah
basi dan dagangan yang mudah laris.

Analisis :

Dalam idiom kaki bahasa Indonesia terdapat kesamaan makna lesikal dengan
idiom ashi ga hayai yaitu cepat kaki, walaupun memilki makna leksikal yang sama,
namun secara idiomatikal mempunyai makna yang berbeda.

Cepat kaki

contoh kalimat :

(3) Cepat kaki ringan tangan. (Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia : 37)



Dari kalimat tersebut idiom cepat kaki memiliki makna ‘“cekatan, suka
menolong”. Jadi ashi ga hayai dengan cepat kaki hanya mempunyai makna lesikal
yang sama, namun secara idiomatikal memiliki makna yang berbeda. Dalam idiom

bahasa Indonesia tidak ada kesamaan makna idiomatikal dengan ashi ga hayai.

7. BDMEIZ72 D (ashi ga bou ni naru)
Makna leksikal : kaki menjadi tongkat
Contoh kalimat :
(9) —HHNLoB LT, RBVBICR Tz, (CAREEMAMOEIL: 6).
Ichi nichi juu dachippanashi de, ashi ga bou ni natta.
“Karena seharian penuh berdiri terus menerus, kaki begitu lelah”.
Aalisis :

Pada kalimat tersebut, makna idiom ashi ga bou ni naru menyatakan
ungkapan rasa lelah karena terus berdiri seharian penuh membuat kaki menjadi kaku
seperti tidak bisa digerakan lagi. Jadi idiom ashi ga bou ni naru memiliki makna
idiomatikal “kaki yang letih”.

Dalam idiom kaki bahasa Indonesia tidak terdapat idiom yang serupa dengan
idiom ashi ga bou ni naru baik secara lesikal maupun idiomatikal.Dalam idiom
bahasa Indonesia tidak ada kesamaan makna dengan ashi ga bou ni naru baik secara

lesikal maupun idiomatikal.



8. MM < (ashi ga muku)

Makna Leksikal : Kaki berpaling atau berbalik.

Contoh Kalimat :

(10)E-FT<SHITEA D Mo TRtbAR TN, AR EITE DT ORAED

FITRBENT LE -7, (CAREMAAORL: 6)
Massugu ie ni kaerou to omotte kaisha wo deta ga, shizen to ikitsuke no nomiya
no hou ni ashi ga muiteshimatta.
“Saat pulang dari kantor saya berpikir akan langsung pulang ke rumah, tetapi
secara spontan kaki saya berbalik menuju kedai minum”.

Makna Idiomatikal :

Pada kalimat tersebut, makna idiom ashi ga muku menyatakan ungkapan si
pembicara yang tujuan awalnya dari kantor segera pulang tetapi arah yang dicapai
malah sebuah kedai minuman, berubah dari tujuan semula. Jadi ashi ga muku
memiliki makna idiomatikal “berpaling dari tujuan semula”

Dalam idiom yang menggunakan kata kaki bahasa Indonesia tidak terdapat
idiom yang serupa baik secara lesikal maupun idiomatikal. Dalam idiom bahasa
Indonesia pun tidak ada kesamaan makna dengan ashi ga muku baik secara lesikal

maupun idiomatikal.

9. RIAEY B (ashi ni makaseru)

Makna leksikal : menyerahkan kepada kaki;percaya pada kaki



Contoh Kalimat :
(11) FWIAFRIEET, bHIObREERRELZbDEST, (Z4

B A DL 8)

Wakai koro waashi ni makasete, achikochi kimamana tabi wo shita mono

datta.

“Saat masih muda saya berjalan tanpa tujuan, melakukan perjalanan kesana

kemari menurut kata hati”.
Makna idiomatikal :

Pada kalimat tersebut, makna idiom ashi ni makaseru menyatakan ungkapan
si pembicara yang berjalan kesana kemari tanpa arah tujuan sesuai kehendak hatinya.
Jadi dapat disimpulkan ashi ni makaseru memiliki makna idiomatikal “berjalan
tanpa tujuan”.

Analisis :

Dalam idiom yang menggunakan kata kaki bahasa Indonesia terdapat
kesamaan makna secara idiomatikal dengan idiom ashi ni makaseru yaitu idiom
membawa kaki dan sepembawa kaki yang memiliki makan pergi tanpa arah atau
tujuan. untuk lebih jelasnya bisa lihat contoh berikut :

membawa kaki

contoh kalimat

(4) “sejak kemarin ia menghilang, membawa kakinya entah kemana”. (Kamus

Ungkapan Bahasa Indonesia : 17 )



sepembawa kaki
contoh kalimat
(5) “pergiku tidak tentu, sepembawa kaki ku saja”. (Kamus Ungkapan Bahasa
Indonesia: 17)
Dari kalimat tersebut idiom membawa kaki dan sepembawa kaki
memilikimakna idiomatikal “pergi tanpa arah tujuan”. Jadi idiom ashi ni makaseru
dan idiom membawa kaki dan sepembawa kaki memiliki makna lesikal yang berbeda

namun memiliki makna idiomatikal yang sama.

10. %% 5 (ashi wo arau)

Makna leksikal : mencuci kaki
Contoh Kalimat :
(12)°K SOWFINS LAV TE UDITEEZ D, (A RIEHA ORI 8)
Yakuza no sekai kara ashi wo aratte majimeni ikiru.
“Berhenti dari dunia yakuza, hidup dengan kejujuran”.
Makna idiomatikal :
Dari contoh tersebut, ashi wo arau menyatakan perasaan seseorang yang ingin
mengubah hidupnya yang kelam ingin hidup yang lebih baik lagi. Idiom ashi wo arau
memiliki makna idiomatikal “berhenti dari perbuatan yang buruk.”

Analisi ;



Dalam idiom kaki bahasa Indonesia tidak terdapat kesamaan arti secara lesikal
maupun idiomatikal dengan idiom ashi wo arau. Namun terdapat idiom yang tidak
menggunakan kata kaki yang memiliki makna yang sama dengan idiom ashi wo arau
yaitu :

Mencuci tangan

contoh kalimat :

(6) “Dulu ia menghasut kami untuk memberontak, tetapi kini dia mencuci
tangan”. (Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia : 39)
Kata mencuci tangan dalam kalimat tersebut mempunyai makna

membersihkan diri atau melepaskan diri dari suatu kesalahan. Jadi persamaan idiom

ashi ga arau dalam bahasa Indonesianya adalah ungkapan mencuci tangan yang

bermakna membersihkan diri atau melepaskan diri dari suatu kesalahan.

11. % A5 (ashi wo ireru)
Makna leksikal : memasukkan kaki
Contoh Kalimat :

(13)—ERL SO g E AND &, BHITIFHKT N RbE 12,

(A I A OFE: 8)

Ichi do yakuza no sekai niashi wo ireru to, youi ni wa nukerarenakunaru sou da.

“Sekali terlibat ke dunia yakuza, sepertinya tidak bisa keluar dengan mudah”.

Makna idiomatikal :



Dari kalimat tersebut, ashi wo ireru menyatakan mengalami suatu keadaan
dimana orang akan membaur dalam lingkungan dan keadaan tidak bisa keluar dengan
mudah. Oleh karena itu, mau tidak mau orang akan terlibat dengan segala hal yang
terdapat dan yang terjadi di tempat itu. Jadi idiom ashi wo ireru memiliki makna
idiomatikal“terlibat”.

Analisis :

Dalam idiom kaki bahasa Indonesia tidak ditemukan kesamaan arti dengan
idiom ashi ni ireru baik secara lesikal maupun idiomatikal. Namun terdapat idiom
yang tidak menggunakan kata kaki yang memiliki makna yang sama dengan idiom
ashi ga arau yaitu :

Campur tangan

Contoh kalimat

(7) Jangan camput tangan dalam perkara dia itu. (Kamus Ungkapan Bahasa
Indonesia : 35)
Kata campur tangan dalam kalimat tersebut memiliki makna idiomatikal

tersangkut atau terlibat dalam suatu tindakan kejahatan (perkara orang lain). Jadi

persamaan idiom ashi wo ireru dalam bahasa Indonesianya adalah ungkapan campur
tangan yang bermakna tersangkut atau terlibat dalam suatu tindakan kejahatan

(perkara orang lain).

12. RE%EbI 5 (ashi wo ubawareru)



Makna leksikal : kaki terenggut.
Contoh Kalimat :
(14) zZ@A b Tl @FOREFEDONIZ, (A B0 8)

Koutsuu suto de tsuudou. Tsuugaku no ashi wo ubawareta.

“Karena lalu lintas macet perjalanan pulang pergi ke sekolah dan kerja

terhambat”.
Makna idiomatikal :

Dari contoh tersebut, ashi ga ubawareru menyatakan ungkapan si pembicara
yang terlambat sekolah karena lalu lintas yang macet. Jadi idiom ashi ga ubawareru
memiliki makna idiomatikal “terlambat dalam perjalanan”.

Dalam idiom kaki bahasa Indonesia tidak ada arti yang sama dengan idiom
ashi ni ubawareru baik secara lesikal maupun idiomatikal. Dalam idiom bahasa
Indonesia pun tidak ada kesamaan makna dengan ashi ni ubawareru baik secara

lesikal maupun idiomatikal.

13. 2% 5 (ashi wo sukuu)
Makna Leksikal : menciduk kaki
Contoh Kalimat :
(15) XM e 2 b, wEOES HE iz, (8 EEHOR:
8)

Tairitsu kouho ashi wo sukuware, rakusen no ukime wo mita.



“Telah tertipu oleh calon oposisi. aku melihat malapetaka kegagalan dalam

pemilihan”.
Makna idiomatikal :

Dari contoh tersebut, ashi wo sukuu menyatakan dalam pemilihan, si
pembicara melihat kegagalan salah satu kandidat dikarenakan tertipu oleh lawan
opoisinya yang menggunakan cara lain. Seseorang telah tertipu oleh lawan oposisinya
menggunakan cara diluar dugaan sehingga kalah dalam pemilihan. Jadi idiom ashi wo
sukuu memiliki makna idiomatikal “memperdaya”.

Analisis :

Dalam idiom yang menggunakan kata kaki Indonesia tidak terdapat kesamaan
arti dengan idiom ashi wo sukuu baik secara lesikal maupun idiomatikal. Namun
terdapat idiom yang tidak menggunakan kata kaki yang memiliki makna yang sama
dengan idiom ashi wo sukuu yaitu :

Akal bulus

contoh kalimat :

(8) Dengan kita dia tidak akan berani menjalankan akal bulusnya. (Kamus
Ungkapan Bahasa Indonesia : )

Dari kalimat tersebut idiom akal bulus memiliki makna idiomatikal tipu

muslihat. Jadi persamaan makna idiomatikal ashi wo tsuku dalam bahasa

Indonesianya adalah idiom “akal bulus” yang bermakna “tipu muslihat”.



14. BZH O L5 (ashi wo torareru)

Makna leksikal : diambil kakinya.
Contoh Kalimat :
(16) nD A REMONTEATLE 7z, (ZH BN MO )
Nukarumi ni ashi wo torarete koronde shimatta.

“Kaki terjebak ke dalam lumpur, akhirnya terjatuh.
Makna idiomatikal

Dalam kalimat tersebut, ashi ga torareru memiliki makna ketika ada
rintangan membuat kaki kita tidak bisa berjalan. Sesuatu yang terjadi karena kakinya
masuk ke dalam lumpur dan akhirnya ia tidak bisa berjalan. Jadi ashi wo torareru
memiliki makna idiomatikal “terjebak”

Dalam idiom kaki bahasa Indonesia tidak terdapat idiom yang searti dengan

idiom ashi wo torareru, baik secara lesikal maupun idiomatikal.

15. B % M9 [J sama dengan 4. @23H 5,

16. J2 % IEIX T (ashi wo nobasu)

Makna leksikal :menunda kaki.

Contoh Kalimat :



(17) FHEAMT SOV TIC, A ETREZEIL T, BEFOXZHNRTE
oo (ZAREAMOR: 9)
Kyouto e ittatsuideni, Koube made ashi wo nobashite, musuko no ie wo
tazunetekita.
“Pergi ke Kyouto sekalian menuju ke Kobe untuk mengunjungi anak
perempuan’.
Dari contoh kalimat diatas idiom ashi wo nobasu memiliki arti menunda
tujuan semula, kemudian melakukan hal yang lain. Dalam idiom kaki bahasa
Indonesia pun tidak ditemukan makna yang sama dengan idiom ashi wo nobasu baik

secara lesikal maupun idiomatikal.

17. B % &5 (ashi wo hakobusu)

Makna Leksikal : Membawa kaki

Contoh Kalimat :

(18) MEHREZEA T, Lo LHENVFFSNIZ, (ZHEEM MO 9)

Nan do mo ashi wo hakonde, yatto menkai ga yurusareta.
“Berapa kali pun ia berkunjung, akhirnya diijinkan bertemu”.

Makna idiomatikal :
Dari kalimat diatas dapat disimpulkan bahwa idiom ashi wo hakonde memiliki

arti “berkunjung, datang, dan pergi”



Dalam idiom yang menggunakan kata kaki bahasa indonesia terdapat
kesamaan idiom secara lesikal maupun idiomatikal namun dengan idiom yang
berbeda. Idiom yang memiliki makna lesikal yang sama yaitu idiom membawa kaki,
namun memiliki arti yang berbeda.

Sedangkan idiom yang memiliki kesamaan makna secara idiomatikal yaitu
idiom meringan kaki.

Meringan kaki

Contoh kalimat :

(9) “beliau akan meringan kaki menghadiri pesta kita”. (Kamus Ungkapan
Bahasa Indonesia : 16)

Meringan kaki dalam kalimat tersebut dapat diartikan “datang atau
mengunjungi”.Jadi Idiom kaki bahasa indonesia yang memiliki makna lesikal yang
sama namun secara idiomatikal berbeda dengan idiom ashi wo hakobu yaitu
“membawa kaki”. Sedangkan secara idiomatikal memiliki makna yang sama namun

secara lesikal memiliki makna yang berbeda yaitu idiom “meringan kaki’.

18. B % 5| -5 (ashi wo hipparu)

Makna leksikal : menarik kaki.

Contoh Kalimat :
(19) RIZEHIZRZSISEGIL, FEENELL D,

Dougyousha ni ashi wo hipparare, shoubai ga kurushikunaru.



“Setelah mengganggu keberhasilan rekan seprofesi, perdagangan menjadi
bangkrut”.
(20) WIEFTHDORRBF —A DR ZGI o> T D, (ZHEEHOER
HiL: 8)
Yon ban dasha no Fuchou ga chiii no ashi wo hippatteiru.
“Kegagalan pemukul bola nomer empat itu menjadi penyebab kegagalan tim”.
Dari kalimat tersebut idiom ashi wo hipparu memiliki arti “mengusik
kesuksesan orang lain dan penyebab kegagalan”.Dalam idiom kaki bahasa Indonesia
tidak ditemukan kesamaan arti dengan idiom ashi wo hipparu baik secara lesikal

maupun idiomatikal.iri hati

19. BZBEHAID (ashi wo fumi ireru)

Makna leksikal : menginjakkan kaki.
Contoh kalimat :
Q1) BEIEFERMHEL T, RATADEDL X9 RIE~NT—ES R Z2EA AN

Z LD, (CARERA ORI 8)
Boku wa ki ga yowakute, hosutesu no iru youna mise e wa ichi do mo ashi wo
fumiireta koto ga nai.
“Saya punya hati yang lemah, sekalipun tidak berani masuk ke dalam toko
yang ada pramurianya”.

Makna idiomatikal ;



Dalam kalimat tersebut, ashi wo fumi ireru bermakna berani masuk ke
dalamnya saat terjadi sesuatu masalah atau terjadi sesuatu yang berbahaya.
Analisis :

Dalam idiom kaki bahasa Indonesia terdapat makna lesikal yang sama dengan
idiom ashi wo fumi ireru yaitu idiom :

Menginjakan kaki

Contoh Kalimat :

(10) Tentara sovyet sudah menginjakan kaki di bumi afganistan (Kamus

Ungkapan Bahasa Indonesia : 69)

Dari contoh kalimat tersebut dapat diartikan menginjakan kaki mimiliki arti
menguasai, dan menjajah. Jadi idiom ashi ga fumi ireru dengan menginjakan kaki
hanya memiliki makna lesikal yang sama namun secara idiomatikal memiliki makna
yang berbeda.

Dalam idiom bahasa Indonesia tidak ada kesamaan makna dengan ashi wo

Sfumi ireru baik secara leksikal maupun idiomatikal.

20. B &= HBITT B (ashi ga bou ni suru)

Makna Leksikal : Kaki seperti (bagaikan) tongkat.

Contoh Kalimat :

(22) BERBIZLTELES, (=458 HAOFH: 8)

Ashi wo bou ni shite sagashi mawaru.




“Saya akan berkeliling mencari sampai kaki lelah.

Dari kalimat tersebut, ashi ga bou ni naru menyatakan keadaan kaki yang
telah lelah dikarenakan terus berjalan ke semua mencari sesuatu. Jadi ashi ga bou ni

naru memiliki makna idiomatikal “kaki yang letih”.
Dalam idiom kaki bahasa Indonesia idak ditemukan kesamaan arti dengan

idiom ashi wo bou ni naru baik secara leksikal maupun idiomatikal.

21. R & W TE LI (ashi wo mukete nerarenai)
Makna Leksikal : Membalik kaki tidak bisa tidur
Contoh Kalimat :
) NS HHDDITAHIADENTROENS, HONTREEHIT T
FEonRw, (ZAEERAORI: 9)
Watashi ga kyou aru no wa Ishida san no okage nano dakara, ano hito ni ashi
wo mukete wa nerarenai.
Saya ada sekarang ini adalah berkat saudara Ishida, saya berterima kasih
kepadanya.
Makna idiomatikal :
Dari kalimat tersebut idiom ashi wo mukete nerarenai memiliki makna rasa
berterima kasih kepada seseorang karena sudah ditolong atau dibantu.

Analisis :



Dalam idiom yang menggunakan kata kaki tidak terdapat kesamaan arti
dengan idiom ashi wo mukete nerarenai baik secara leskikal maupun idiomatikal.
Dalam idiom bahasa Indonesia terdapat kesamaan makna secara idiomatikal dengan
idiom ashi wo mukete nerarenai yaitu idiom utang budi.

Utang budi

Contoh kalimat :

(11) Utang budinya belum sempat ku balas. (Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia :

204)

Dari kalimat tersebut utang budi mempunyai makna mendapatkan kebaikan
dari orang lain sehingga merasa berterimakasih sehingga wajib dibalas. Jadi
persamaan idiom ashi wo mukete nerarenai dalam idiom bahasa Indonesia adalah
utang budi yang mempunyai makna mendapatkan kebaikan dari orang lain sehingga

merasa berterimakasih.



C. Interpretasi Data

Tabel 4.1.Makna lesikal dan idiomatikal Kanyouku yang menggunakan kata

ashi.
No Kanyouku Makna Lesikal Makna Idiomatikal
1 | BAEL kaki berat enggan pergi
2 | RO kaki tidak berpijak | (o,
di tanah
3 | BAMEL berkaki mengetahul I ak ;
meninggalkan jejak
4 | BHAHD kaki keluar melebihi anggaran
5 | BANEDL kaki menjauh jarang berkunjung
6 | BASIEHOLN kaki cepat makanan mudah basi ;
dagangan laris
S [— Fm kaki menjadi . )
hy s
7 | BROEICES fongkat kaki yang letih
S . . berpalin dari tujuan
8 | BAML kaki berpaling
semula
9 | RIEHE3 menyerahkan berjalan tanpa arah
kepada kaki tujuan
10 | B%&%S mencuci kaki keluar dari perbuatan
buruk
11 | BRZzANn% memasukan kaki ikut campur kedalam
suatu hal
12 | REEDHDND kaki terenggut terhambat dalam
perjalanan
13 | RS menciduk kaki memperdaya lawan
14 | BRZ2HT mengeluarkan kaki | melebihi anggaran




15 | BRzlonsd diambil kakinya Terjebak
menunda tujuan
16 | REEET menunda kaki semula, pergi ke
tempat yang lain
pergi ; tiba ;
17 | BRZEES membawa kaki berjunjung di suatu
tempat
) . mengusik kesuksesan
18 | %5125k % menarik kaki
lawan
19 | REBHAAND menginjakan kaki masuk kedalam hal
yang berbahaya
20 | RZH#EICT D kaki seperti tongkat | kaki yang letih
= e membalikan kaki .
21 | RZzMEIFTTELNGLY tidak bisa tidur utang budi
Tabel 4.2.Makna idiomatikal idiom kaki bahasa Indonesia
NO | IDIOM INDONESIA MAKNA IDIOMATIKAL
1 | Air pembasuh kaki Sesuatu yang tidak berarti
2 | Angkat kaki Pergi
3 | Membawa kaki Pergi tanpa arah atau tujuan tertentu
4 | Sepembawa kaki Kemana saja ; tidak tentu arah
5 | Berat kaki Malas bekerja
6 | Cepat kaki Cekatan; suka menolong




7 | Pendagang Kaki lima Pendagang yang jualan di pinggir jalan
8 ]sgeifccllllrr: di atas kaki Tidak bergantung kepada orang lain

9 | Enteng kaki Suka berpergian

10 | Gatal kaki Selalu ingin berpergian

11 | Menginjakan kaki Menguasai ; menjajah

12 | Menjujunjung kaki Menghormati

13 | juru kaki Pesuruh

14 | Kaki ayam Tanpa alas kaki atau nyeker

15 | Mengaki meja Tidak naik kelas

16 | Berkaki seribu Lari ketakutan

17 Icfiil:rigslllgl?lgan Sudah telanjur

18 | Kaki tangan Orang kepercayaan

19 | Keras kaki Sudah banyak mengembara
20 | Lancang kaki Terlalu cepat bertidak tanpa dipikirkan lenih

dahulu




21 | Meluruskan kaki Istirahat

22 | Memelihara kaki Tidak bertindak sembarangan
23 | Ringan kaki Suka datang berkunjung

24 | Meringan kaki Sudi datang menghadiri

25 | Menampakkan kaki Menguasai ; menahlukkan

Dari uraian analisis di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
Tabel 4.3. Pengontrasan Kanyouku yang menggunakan kata ashi dengan

idiom yang menggunakan kata kaki

hasil pengontrasan dengan idiom kaki
no Kanyouku
idiom lesikal | idiomatikal

1 EMNEL berat kaki 0 X

2 RO AFAVE L X X

3 RBAMH < X X

4 RMNHS X X

5 RHED < X X

6 EHMTAOL cepat kaki 0 X

7 RAEIZED X X




8 BAm <

9 RIZEED sepembawa kaki
10 REED

11 REZAND

12 REEDOND

13 RZE8S

14 REHT

15 RZWMoND

16 REEET

17 RZES membawa kaki
18 RZ5l2%&S

19 REzBHAND Menginjakan kaki
20 RBZzHIZT S

21 | RZzRATTELOALGN




Tabel 4.4.Pengontrasan kanyouku yang menggunakan kata ashi yang memiliki

makna lesikal yang sama dengan idiom yang menggunakan kata kaki.

. kanyouku &
NO makna lesikal IDIOM MAKNA

JEDSEN enggan pergi

1 kakinya berat

) Malas
berat kaki
B AR makanan mudah ba§1 atau
busuk ; agangan laris

2 kakinya cepat
cepat kaki rajin ; suka menolong
RAEBA AN D masuk kedalam hal yang

o . berbahaya

3 menginjakan kaki

menginjakan kaki | menjajah ; menguasai

Tabel 4.5. Pengontrasan kanyouku yang menggunakan kata ashi yang

memiliki makna idiomatikal yang sama dengan idiom yang menggunakan kata kaki.

No Kanyouku Idiom Makna

1 RICEHE3 sepembawa kaki;

membawa kaki pergi tanpa arah tujuan

2 BZEES meringkan kaki datang pergi mengunjungi




Tabel 4.6.Idiom bahasa Indonesia yang memiliki makna idiomatikal yang

sama dengan kanyouku yang menggunakan kata ashi

Idiom Bahasa

No Kanyouku . Makna Idiomatikal
Indonesia
kurang berhati-
1 | BAHBIZFEMZELY | hati Sembrono
2| BTk mencuci tangan berhenti dari perbuatan buruk
terlibat; masuk kedalam masalah
3| REAND campur tangan orang lain
4| BREBD akal bulus Memperdaya
berterima kasih kepada
RERITTEDN seseorang karena sudah ditolong
6 | 7Ly utang budi atau dibantu

Tabel 4.7. kanyouku yang menggunakan kata ashi yang tidak berpadanan dengan

idiom yang menggunakan kata kaki ataupun idiom lainnya dalam bahasa Indonesia.

No Kanyouku Makna Idiomatikal
1 | BT berpaling dari tujuan semula
2 | ROHD melebihi anggaran
3 | BANED L jarang berkunjung
4 | ROHEIZE D kaki yang letih
5 | BREEDND terlambat




6 | BZaHT melebihi anggaran

7 | RERLND terjebak

8 | REEIET berpaling dari tujuan semula

9 | B%Z5|25ED mengusik kesuksean lawan
10 | BRZ#ICT S kaki yang letih




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil data dan analisis yang penulis sajikan pada bab

sebelumnya, hasil penelitian menunjukan dari 21 kanyouku yang menggunakan

kata ashi dan 25 idiom yang menggunakan kata kaki.

1.

Kanyouku yang menggunakn kata ashi yang memiliki makna idiomatikal
yang sama dengan idiom yang menggunakan kata kaki terdapat 2 buah
kanyouku dan 3 buah idiom yaitu ashi ni makaseru dengan sepembawa kaki
dan membawa kaki yang bermakna pergi tanpa arah tujuan, ashi wo hakobu
dengan meringkan kaki yang bermakna datang mengunjungi.

Kanyouku yang menggunakan kata ashi yang memiliki makna leksikal yang
sama dengan idiom yang menggunakan kata kaki terdapat 3 buah kanyouku
dan 3 buah idiom yaitu ashi ga omoi dengan berat kaki, ashi ga hayai
dengan cepat kaki, dan ashi ni fumi ireru dengan menginjakan kaki.

Idiom bahasa Indonesia yang mempunyai makna yang sama dengan
kanyouku yang menggunakan kata ashi ada 5 buah yaitu ashi ga chi ni
tsukanai dengan kurang berhati-hati yang bermakna sembrono, ashi ni arau
dengan mencuci tangan yang bermakna berhenti dari perbuatan buruk, ashi

wo ubau dengan akal bulus yang memiliki makna memperdaya, ashi wo
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mukete nerarenai dengan utang budi yang bermakna berterimakasih keadaan

seseorang karena sudah ditolong.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpula yang telah dikemukakan di atas,

ada beberapa hal yang perlu disampaikan sebagai saran untuk melengkapi

berbagai kekurangan dan keterbatasan penulis dalam penelitian ini.

1.

Karena kanyouku sering digunakan dalam masyarakat Jepang diharapkan
para pembelajar bahasa Jepang lebih memahami tentang kanyouku.

Karena kanyouku sulit dipahami, diharapkan para pembelajar bahasa Jepang
lebih banyak membaca dan mempelajari buku tentang kanyouku. selain itu
pembelajar bahasa jepang bisa juga bertanya langsung kepada orang jepang
atau pengajar/dosen bahasa Jepang.

Untuk memperkaya khasanah peneitian dibidang semantik dan menambah
waasan serta pengetahuan dalam bahasa Jepang, khususnya pemhaman
tentang kanyouku dengan kata ashi, maka bagi para peneliti lain yang ingin
melanjutkan penelitian kanyouku dengan kata ashi ini, penulis menyarankan
agar penelitian dapat dilanjutkan dengan tinjauan unsur lain yang berbeda,
misalnya makna kanyouku kata ashi ditinjau dari makna perluasanya.
Penelitian tentang kanyouku yang meggunakan kata ashi ini bisa menjadi
refrensi bagi penelitian lain yang akan meneliti lebih lanjut tentang kanyouku

yang mengunakan kata ashi.
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Penulis menyarankan bagi penyelenggara pendidikan bahasa Jepang agar
menambah koleksi buku-buku, khususnya buku bahasa Jepang asli supaya
penulis dapat memperoleh data yang akurat dan relevan yang berhubungan

dengan judul yang diteliti.
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